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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara social comparison dengan 

risiko depresi pascamelahirkan pada ibu pengguna sosial media Instagram. Penelitian ini berfokus pada 

upward social comparison, dimana individu menilai diri mereka dengan individu lain yang dianggap lebih 

unggul oleh individu tersebut pada dimensi tertentu. Depresi pasca melahirkan merupakan suatu depresi 

yang terjadi setelah melahirkan yang biasanya dialami oleh ibu setelah 4 minggu melahirkan. Upward 

comparison yang dilakukann akan membuat ibu muda merasa cemas. Kecemasan yang dialami akan 

menjadi sebuah faktor risiko terjadinya depresi postpartum. Penelitian ini dilakukan pada 162 ibu 

pascamelahirkan yang memiliki bayi usia 0-12 bulan yang menggunakan media sosial Instagram. Metode 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode survei dengan membagikan kuisioner online sebagai cara 

pengumpulan data. Social comparison diukur menggunakan skala Iowa-Netherlands Comparison 

Orientation Measurement (INCOM) sedangkan depresi pascamelahirkan diukur menggunakan skala 

Edinburh Postnatal Depressi Scale (EPDS). Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode 

Spearman’s rho program dengan bantuan program Jamovi 2.3.3. Hasil analisis menemukan korelasi yang 

signifikan antara social comparison dan risiko depresi pascamelahirkan (r=0,276; p<0.001). Korelasi positif 

yang mana semakin tinggi tingkat social comparison maka semakin tinggi pula tingkat risiko depresi 

pascamelahirkan.  
 

Kata Kunci: Perbandingan sosial, depresi pascamelahirkan, ibu, Instagram 

 

ABSTRACT  

This study aims to determine whether there is a relationship between social comparison and the risk of 

postpartum depression in mothers of Instagram social media users. This study focuses on upward social 

comparison, where individuals value themselves with other individuals who are considered superior by 

those individuals on certain dimensions. Postpartum depression is a depression that occurs after childbirth 

which is usually experienced by mothers after 4 weeks of giving birth. Upward comparison carried out will 

make young mothers feel anxious. Anxiety experienced will be a risk factor for postpartum depression. This 

study was conducted on 162 postpartum mothers who had babies aged 0-12 months who used Instagram 

social media. The method carried out in this study is a survey method by distributing online questionnaires 

as a way of collecting data. Social Comparison was measured using the Iowa-Netherlands Comparison 

Orientation Measurement (INCOM) scale while postpartum depression was measured using the Edinburgh 

Postnatal Depression Scale (EPDS). Data analysis was performed using Spearman's rho program method 

with the help of Jamovi 2.3.3 program. The results of the analysis found a significant correlation between 

social comparison and the risk of postpartum depression (r = 0.276; p <0.001). The positive correlation is 

that the higher the level of social comparison, the higher the risk level of postpartum depression. 
 

Keywords: social comparison, postpartum depression, maternal, Instagram  

 

PENDAHULUAN 

Depresi pasca melahirkan didefinisikan 

sebagai episode gangguan depresi mayor atau 

terkadang depresi ringan yang terjadi pada 

periode postpartum (O’Hara MW, 2013 dalam 

Qi et al., 2022). Depresi pasca melahirkan 
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didefinisikan sebagai episode gangguan 

depresi mayor atau terkadang depresi ringan 

yang terjadi pada periode postpartum (O’Hara 

MW, 2013 dalam Qi et al., 2022).  

Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi terjadinya depresi pasca 

melahirkan antara lain: Faktor biologi, dimana 

setelah melahirkan kadar hormon (estrogen 

dan progesteron) dalam tubuh seorang wanita 

turun dengan cepat, menyebabkan perubahan 

kimia di otaknya yang dapat memicu 

perubahan mood (Smorti dkk., 2019). Faktor 

psikologis, dimana wanita yang memiliki 

riwayat depresi, gangguan bipolar, atau 

depresi pascamelahirkan setelah kehamilan 

sebelumnya berisiko lebih tinggi mengalami 

depresi pascamelahirkan. Anggota keluarga 

yang pernah mengalami depresi atau 

gangguan suasana hati lainnya juga dapat 

meningkatkan risiko depresi pasca melahirkan 

(Smorti dkk., 2019). Faktor klinis, seperti 

persalinan yang berkepanjangan atau rumit, 

berisiko lebih tinggi mengalami depresi 

pascamelahirkan. Faktor demografis, seperti 

usia, status pernikahan, tingkat pendidikan, 

atau status sosioekonomi. Dan faktor sosial, 

seperti hubungan dengan suami atau keluarga 

yang kurang baik, dukungan sosial yang tidak 

memadai, serta tuntutan era digital seperti 

dampak negatif penggunaan media sosial 

(MacPherson dkk., 2022)  

Selama periode ini, wanita cenderung 

rentan mengalami masalah kesehatan mental 

(Daehn dkk., 2022). Gangguan mental yang 

umum terjadi pada periode ini adalah depresi 

pasca melahirkan dan gangguan kecemasan 

(Daehn dkk., 2022). Sekitar 17% wanita di 

dunia mengalami Postpartum Depression 

(PPD), yang mana PPD ini memiliki gejala 

depresi yang lebih panjang daripada 

postpartum blues atau baby blues (Garcia & 

Yim, 2017). Ibu hamil yang mengalami gejala 

depresi akan semakin parah atau meningkat 

16% pada trimester III dan gejala tersebut 

akan bertahan hingga empat minggu dan tiga 

bulan masa postpartum (Wilcox dkk., 2020 

dalam Perwitasari & Wulandari, 2022).  

Di era globalisasi saat ini, teknologi 

menjadi bagian penting dari kehidupan 

manusia yang berkontribusi untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia (Yori & Pamirma, 

2020). Salah satu bentuk teknologi yang 

berkembang sangat pesat ialah teknologi 

informasi dan komunikasi dengan adanya 

media sosial yang menawarkan digitalisasi, 

konvergensi, interaktivitas bagi penggunanya 

(Watie, 2016). Media sosial dapat  memberi 

kemudahan berinteraksi dengan orang lain, 

menyediakan informasi tanpa batas, dan 

menyediakan kebutuhan sosial maupun 

emosional (Lutkevich, 2010). Untuk itu 

penggunaan media sosial sudah menjadi 

bagian dari kehidupan sehari-hari banyak 

orang termasuk wanita pasca melahirkan. 

Salah satu media sosial yang sangat 

popular saat ini adalah Instagram. Instagram 

merupakan salah satu platform media sosial 

terbesar di dunia yang di mana penggunanya 

dapat menggunakan foto maupun video 

sebagai bentuk komunikasi utamanya 

(Maclean dkk., 2022). Instagram ini 

menggunakan sistem pengikut (followers) 

untuk berinteraksi dengan pengguna 

Instagram lain. Di Indonesia sendiri per April 

2022 terdapat 99,9 juta pengguna aktif 

bulanan. Jumlah tersebut menempatkan 

Indonesia diurutan ke-4 terbesar setelah India, 

Amerika Serikat, dan Brazil (Karnadi, 2022). 

Secara global, 39,0% dari satu miliar 

pengguna aktif bulanan Instagram adalah 

wanita berusia 18 hingga 44 tahun. Dengan 

63% pengguna yang masuk ke akun mereka 

setidaknya setiap hari.   

Instagram menjadi saluran yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 

kesehatan yang mudah diakses bagi wanita 
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dalam periode pasca melahirkan. Namun, 

menyampaikan informasi kesehatan kepada 

wanita dalam periode pascamelahirkan bisa 

menjadi tantangan karena banyak aspek 

kehidupan yang mengalami perubahan, 

termasuk gangguan pola tidur dan logistik 

dalam merawat bayi baru lahir . Meskipun ada 

tantangan ini, periode pascamelahirkan 

merupakan waktu di mana wanita lebih sadar 

akan kesehatan dan terbuka untuk mengubah 

gaya hidup dengan berbagai alasan (Haire-

Joshu & Tabak, 2016). Oleh karena itu, 

penyediaan informasi kesehatan melalui 

platform yang fleksibel dan mudah diakses 

mungkin sangat penting bagi wanita selama 

tahap hidup ini. 

Instagram dapat memberikan dampak 

positif bagi kesehatan mental, body image, 

dan kesejahteraan khususnya bagi wanita. 

Hal-hal positif yang terdapat di Instagram 

anatara lain body positivity, dimana paparan 

konten Instagram yang mendukung citra 

tubuh positif yang dapat meningkatkan 

tingkat penghargaan tubuh yang dapat 

membantu wanita merasa lebih percaya diri 

(Nelson dkk., 2022). Penggunaan Instagram 

juga dikaitkan dengan peningkatan rasa 

syukur, alturisme, dan kemauan untuk 

memberikan bantuan (Mendini dkk., 2022). 

Namun, di sisi lain Instagram memiliki 

dampak negatif bagi penggunanya termasuk 

bagi wanita. Instagram biasanya dijadikan 

sebagai platform yang mengarah pada 

manipulasi realitas dan presentasi diri yang 

ideal dimana individu menggambarkan  diri 

mereka dengan memenuhi keinginan atau 

ekspektasi ideal masyarakat (Barac & 

Maekawa, 2017). Paparan konten media 

sosial yang mana seseorang cenderung 

menunjukkan dirinya secara ideal, dapat 

memunculkan fenomena perbandingan sosial 

(Vogel dkk., 2014). Perbandingan sosial yang 

dilakukan di Instagram berbeda dengan 

perbandingan yang dilakukan di kehidupan 

nyata. Persona ideal yang mengarah pada 

kesempurnaan yang ditunjukkan oleh 

pengguna Instagram lainnya, mengarah pada 

perbandingan sosial ke atas (Kross dkk., 2013 

dalam Auliannisa & Hatta, 2022). Untuk itu, 

media sosial seperti Instagram kerap kali 

membuat seseorang mempersepsikan orang 

lain lebih positif dibandingkan dirinya (Evelin 

& Adishesa, 2020).Untuk itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi secara 

ilmiah hubungan perbandingan sosial dengan 

risiko depresi pascamelahirkan pada ibu 

pengguna media sosial Instagram.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perbandingan Sosial 

Perbandinga Sosial menurut Festinger 

(1984) adalah suatu dorongan yang dimiliki 

individu untuk mengevaluasi dirinya melalui 

kemampuan dan pendapat mereka dengan 

orang lain. Dalam penelitian yang dilakukan 

Gibbons & Buunk (1999) menjelaskan 

mengenai dua dimensi perbandingan sosial 

berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh 

Festinger (1954) yaitu ability dan opinion. 

Ability adalah penilaian individu mengenai 

potensi diri. Opinion penilaian kognisi 

individu mengenai situasi dimana dia berada. 

Ada dua jenis perbandingan sosial, ditentukan 

oleh arah perbandingannya: 1) Perbandingan 

sosial ke atas atau upward comparison terjadi 

ketika seseorang membandingkan dirinya 

dengan orang-orang yang dianggap lebih 

superior atau yang memiliki karakteristik 

positif. 2) Perbandingan sosial yang ke bawah 

atau downward comparison terjadi ketika 

individu membandingkan dirinya dengan 

orang lain yang memiliki karakteristik negatif 

(Wood, 1989).  

 

https://doi.org/10.47353/sikontan.v2i1.1146


Sikontan Journal 
Volume 2 Nomor 1 (2023)  

 

 

Gayatri Safa Ramadhanty1, Endang R. Surjaningrum, M.AppPsych., Ph.D., Psikolog2 82 

Depresi Pascamelahirkan 

Depresi pasca melahirkan merupakan 

suatu depresi yang terjadi setelah melahirkan 

yang biasanya dialami oleh ibu setelah 4 

minggu melahirkan (Arienta Sari, 2020). 

Postpartum depression atau depresi 

pascamelahirkan menurut Lubis (2009) 

merupakan perasaan sedih yang disebabkan 

oleh berkurangnya kebebasan yang dirasakan 

ibu, penurunan estetika dan perubahan bentuk 

tubuh, berkurangnya kemandirian dan 

interaksi sosial  (Fauziah, 2021).  

Depresi selama periode postpartum 

dijelaskan dalam Diagnostic and Statistical 

Manual of Mental Disorders edisi kelima, 

sebagai penentu gangguan depresi mayor. 

Untuk menerima diagnosis gangguan depresi 

mayor dengan "onset peripartum", seorang 

wanita harus memenuhi semua kriteria 

episode depresi mayor, dan onset gejala 

depresi harus terjadi selama kehamilan atau 

dalam 4 minggu setelah melahirkan.   

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif korelasional. Untuk 

mengumpulkan data penelitian, peneliti 

menggunakan metode survey secara daring. 

Dalam penelitian ini, populasi yang dipilih 

adalah ibu pengguna Instagram yang sedang 

dalam periode postpartum (pascamelahirkan). 

Pada penelitian ini, belum diketahui secara 

pasti jumlah populasi yang ada. Sehingga, 

penulis memutuskan untuk menetapkan 

bahwa minimal sampel yang dibutuhkan 

adalah n = 100.  

Penelitian ini menggunakan dua alat 

ukur yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa 

Indonesia dan disesuakan dengan kebutuhan 

penelitian. Konstruk perbandingan sosial 

menggunakan alat ukur Iowa-Netherlands 

Comparison Orientation Measure (INCOM) 

(Gibbons & Buunk, 1999). Skala terdiri dari 

11 aitem favorable dan unfavorable disusun 

dalam bentuk skala likert dengan 5 pilihan 

jawaban (1=sangat setuju, 2= tidak setuju, 

3=ragu-ragu, 4=setuju, 5=sangat tidak setuju) 

dengan reliabilitas yang cukup tinggi (α 

= .753) dengan membuang satu aitem. Untuk 

mengungkapkan risiko depresi 

pascamelahirkan digunakan Edinburh 

Postnatal Depression Scale (EPDS) Cox dkk 

(1987) yang telah diterjemahkan dan 

diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh 

Selvan dan Retno (2022). Skala terdiri dari 10 

aitem favorable dan unfavorable disusun 

dalam bentuk skala likert dengan 4 pilihan 

jawabab (0=tidak pernah; 3= Ya, cukup 

sering) dengan reliabilitas terpakai yang 

tinggi (α=.806).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

162 ibu pascamelahirkan yang memiliki 

bayi usia 0-12 dengan rentan usia 21-45 tahun 

bertpatisipasi dalam penelitian ini. Subjek 

penelitian diklasifikasi berdasarkan jenis 

kelamin, usia ibu, usia bayi, paritas atau 

jumlah kelahiran, proses melahirkan, status 

pernikahan, proses melahirkan, tingkat 

pendidikan terakhir, serta aktivitas Instagram. 

Apabila ditinjau dari usia, sebesar 

77,7% ibu masuk dalam kategori usia tidak 

beresiko sedangkan terdapat 22,2% ibu 

pascamelahirkan pengguna Instagram berada 

pada kategori usia beresiko. Ditinjau dari 

paritas atau jumlah kelahirannya, sebesar 

59,9% ibu merupakan kelahiran primipara 

atau kelahiran pertama Ditinjau dari status 

sosioekonomi, dalam kategori tingkat 

pendidikan sebesar 69,14% didominasi oleh 

subjek lulusan Diploma/S1/Setara. Untuk 

status pekerjaan didominasi oleh ibu rumah 

tangga sebesar 52,47%. Berdasarkan 

karakteristik obstetrik ditinjau dari proses 

melahirkan, terdapat 58,64% ibu melahirkan 

secara caesar Lalu ditinjau dari keaktifan ibu 



  
Jurnal Ilmu Psikologi dan Kesehatan  

ISSN (e): 2963-8690 | https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIKONTAN 

 

 

DOI: https://doi.org/10.47353/sikontan.v2i1.1146   83 

di media sosial Instagram sebanyak 80,9% ibu 

masuk dalam kategori pengguna aktif 

Instagram.  

Hasil dari analisis deskriptif yang 

dilakukan diketahui nilain mean atau rata-rata 

dari data yang diperoleh pada Social 

comparison adalah 31,2 dan 10,6 pada depersi 

pascamelahirkan. Kemudian untuk nilai 

median atau nilai tengah pada variable Social 

comparison adalah 31, sedangkan pada 

variable depresi pascamelahirkan median atau 

nilai tengahnya adalah 10. Standar deviasi 

pada variable social comparison sebesar 6,18 

dan standar deviasi variable depresi 

pascamelahirkan sebesar 4,76. Pada variable 

social comparison nilai terkecil yang 

diperoleh adalah 15 dan nilai terbesar yang 

diperoleh adalah 47. Sedangkan pada variable 

depresi pascamelahirkan nilai terkecil yang 

diperoleh adalah 1 dan nilai terbesar yang 

diperoleh adalah 22.  

Pengkategorian berdasarkan penormaan 

kelompok untuk variable social comparison 

menunjukkan bahwa 43.2% subjek berada 

pada kategori social comparison yang sedang. 

Selanjutnya 21,6% berada pada pada kategori 

rendah, 20,4% pada kategori tinggi, 8,6%, dan 

6,2% pada kategori sangat tinggi. Untuk 

variable depresi pascamelahirkan 

menunjukkan bahwa 39.5% subjek 

terklasifikasi sebagai borderline depressed 

dengan kata lain cenderung mengalami gejala 

distress yang agak mengganggu 

keberfungsian sehari-hari. Kemudian, 

sebanyak 34.6% subjek terklasifikasi not 

depressed atau hanya mengalami gejala 

distress ringan yang tidak mengganggu 

keberfungsian sehari-hari. Sedangkan 

sebanyak 25.9% subjek termasuk pada 

kategori possibly depressed dimana pada 

kategori ini subjek memenuhi gejala-gejala 

depresi pascamelahirkan yang mengganggu 

keberfungsian sehari-hari. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan 

metode Shapiro Wilk ditemukan bahwa nilai 

koefisien Shapiro-Wilk pada variable social 

comparison sebesar 0,108 dan pada variable 

depresi pascamelahirkan sebesar 0.010) 

dimana pada variable social comparison 

menunjukkan p<0.05. Hal tersebut 

mengindikasi bahwa data yang diperoleh 

berdistribusi secara tidak normal sehingga 

penelitian ini termasuk penelitian non-

parametrik. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

dengan menggunakan Sperman rho diketahui 

bahwa kedua variable memiliki korelasi 

positif  (µ=.276) dan memiliki nilai signifikan 

(p< .001). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi hubungan antara 

perbandingan sosial dengan risiko depresi 

pascamelahirkan pada ibu pengguna 

Instagram. Bagian pembahasan penelitian 

berisi diskusi hasil penelitian dan 

pembandingan dengan teori dan atau 

penelitian sejenis. Terdapat 162 ibu pengguna 

Instagram dengan rentan usia 21-45 tahun 

yang menjadi responden pada penelitian ini.  

Berdasarkan hasil uji korelasi yang 

dilakukan kepada 162 responden, 

perbandingan sosial dan depresi pasca 

melahirkan menunjukkan adanya korelasi 

positif namun kekuatannya lemah. Korelasi 

yang positif pada penelitian ini mengindikasi 

bahwa semakin tinggi perbandingan sosial 

yang dilakukan, semakin tinggi pula risiko ibu 

mengalami depresi pasca melahirkan. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara self-

comparison dengan risiko depresi 

pascamelahirkan.  Hal ini sejalan dengan 

pendapat Festinger (1954) menyatakan bahwa 

depresi merupakan salah satu dampak yang 
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dihasilkan oleh upward social comparison 

atau perbandingan ke-atas (Festinger, 1954). 

Sejalan dengan penelitian tersebut, pada 

penelitian yang dilakukan di Korea Selatan 

kepada Mahasiswa di oleh Hwang (2019) 

menyebutkan bahwa social comparison 

berperan sebagai mediasi pada depresi 

sebagai dampak penggunaan media sosial.  

Hasil dari penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Agustiani dan Gazi (2021) kepada ibu muda 

usia 18-37 tahun, yang menyebutkan bahwa 

ketika ibu muda melakukan perbandingan 

dengan individu lain pada aspek ability atau 

kemampuan, mereka cenderung melakukan 

upward comparison dan akan membuat ibu 

muda merasa cemas. Pengguna Instagram 

secara tidak sadar akan terlibat dalam 

perbandingan sosial, karena adanya paparan 

yang cukup besar di media sosial untuk 

melihat keseharian serta pengalaman hidup 

orang lain (Chae, 2017). Tanggung jawab 

yang dirasakan oleh seorang ibu terhadap 

anak-anaknya, ditambah dengan standar yang 

tinggi dari masyarakat dan tekanan dari media 

sosial, dapat menimbulkan rasa bersalah pada 

ibu (Douglas & Michaels, 2004). 

Alasan adanya korelasi yang lemah 

antara perbandingan sosial dengan risiko 

deprei pascamelahirkan pada ibu pengguna 

Instagram ini  ialah setiap individu memiliki 

perbedaan dalam merespon dan mengalami 

perbandingan sosial. Beberapa ibu mungkin 

lebih rentan terhadap efek negatif dari 

perbandingan sosial di media sosial, 

sementara yang lain mungkin lebih mampu 

mengelola perasaan dan pikiran yang muncul 

akibat perbandingan sosial. Selain itu konteks 

sosial budaya juga dapat mempengaruhi 

hubungan antara perbandingan sosial dan 

depresi pasca melahirkan. Korelasi yang 

lemah bukan berarti tidak ada korelasi 

didalamnya, melainkan mengindikasikan 

bahwa ada faktor-faktor lain yang perlu 

dipertimbangkan dalam memahami interaksi 

kompleks antara perbandingan sosial dengan 

depresi pascamelahirkan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara 

perbandingan sosial dengan depresi 

pascamelahirkan pada ibu pengguna 

Instagram. Hasil menunjukkan bahwa adanya 

korelasi positif yang signifikan antara 

perbandingan sosial dengan depresi pasca 

melahirkan pada ibu pengguna Instagram. 

Semakin tinggi tingkat perbandingan sosial 

yang dilakukan maka semakin tinggi pula 

risiko depresi pascamelahirkan pada ibu 

pengguna Instagram. 
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